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SUARA PENGGEMBALAAN 

Pola pikir yang diperbarui akan membawa 
kehidupan kita diiubahkan. Kita akan belajar dari 
seorang yang bernama Zakheus, kepala 

pemungut cukai. Ia mengalami perjumpaan secara 
pribadi dengan Kristus dan hidupnya diubahkan secara 
total. Apa rahasianya? 

Pertama 
MENAKLUKKAN GENGSI  
(Lukas 19:1-4) 
Berita mengenai Yesus yang mau melintasi kota Yerikho 
didengar oleh Zakheus, kepala pemungut cukai. 
Sebelumnya, ia pasti sering mendengar berita Yesus 
dengan tanda-tanda ajaib dan mukjizatnya. Ia sangat 
ingin melihat orang apakah Yesus itu? Apa yang bisa 
menghalangi Zakheus berjumpa dengan Yesus. 
Penghalang secara jasmani, badannya pendek. Secara 
jiwani, dia bisa saja merasa gengsi mengejar Yesus 
karena dia seorang yang sangat kaya. Secara sosial, 
tidak ada orang yg mau membantunya berjumpa 
dengan Yesus karena orang Yahudi membencinya. 
Sebagai kepala pemungut cukai, Zakheus yang adalah 
orang Yahudi dianggap sebagai pengkhianat bangsa. Ia 
bekerja kepada pemerintah Romawi dan menarik pajak 
sangat tinggi kepada bangsa Yahudi. Sementara, ia 
sendiri pun mendapat keuntungan yang sangat besar.  

Nama Zakheus dalam bahasa Yunani: Zakkhaios, yang 
artinya  murni, saleh, jujur. Orang tuanya memberi nama 
itu pasti mengharapkan anaknya dapat bertumbuh dan 
menjadi seperti arti namanya. Namun, ternyata yang 
diharapakan tidak langsung menjadi kenyataan. 
Zakheus sangat kaya tapi dianggap pengkhianat 
bangsanya sendiri. Hidupnya kosong dan tidak memiliki 
teman. Hari itu, ketika Yesus melintasi Yerikho, 
jantungnya berdetak kuat dan ia sangat ingin melihat 
Yesus. Ia bertekad untuk tidak menyerah dengan 
rintangan yang ada. Ia berlari mendahului orang banyak 
dan naik sebuah pohon. Ia membuang gengsinya. 
Gengsi adalah kehormatan, pengaruh, harga diri, serta 
martabat. Menurut Psychology Today, gengsi yang 
berlebihan dibentuk sebagai benteng terluar untuk 
menutupi kelemahan dan  kekurangan diri. Zakheus 
meletakkan semuanya.  

Kedua 
MELEPASKAN DIRI DARI DARI RASA BERSALAH  
(Lukas 19:5-7) 
Ketika Yesus sampai ke tempat, di mana Zakheus ada di 
atas pohon, Ia berhenti, melihat ke atas dan berkata: 
"Zakheus, segeralah turun, sebab hari ini Aku harus 
menumpang di rumahmu". Zakheus segera turun dan 



menerima Yesus dengan sukacita. Semua orang yang 
melihat hal itu  bersungut-sungut dan berkata: "Ia 
menumpang di rumah orang berdosa". Zakheus 
memilih fokus kepada panggilan Yesus, bukan kepada 
tanggapan orang banyak tentang hidup masa lalu yang 
penuh dengan dosa. Ia tidak mau hidupnya dikuasai 
oleh rasa bersalah.  

Yesuslah yang aktif mencari dan memilih manusia 
berdosa untuk diselamatkan. Dari sejak di taman Eden, 
pada saat Adam dan Hawa jatuh dalam dosa dan 
bersembunyi dari hadapan Allah, Allahlah yang mencari 
mereka: "Dimanakah engkau?" (Kej. 3:9). Demikian juga 
dengan Zakheus, Yesuslah yang berhenti, melihat dan 
menyapa Zakheus lebih dulu. "Bukan kamu yang 
memilih Aku, tetapi Akulah yang memilih kamu. Dan 
Aku telah menetapkan kamu, supaya kamu pergi dan 
menghasilkan buah dan buahmu itu tetap, supaya apa 
yang kamu minta kepada Bapa dalam nama-Ku, 
diberikan-Nya kepadamu" (Yoh. 15:16). Sungguh begitu 
mengharukan kasih Kristus. Bukan kita yang mencari 
dan memilih Yesus, tapi Dialah yang mencari kita. 
Seharusnya kita seperti Zakheus, yang menerima Yesus 
dengan penuh suka cita, tidak minder. Dia tidak peduli 
walau 'dirasani' semua orang. Fokus hidupnya adalah 
Kristus.  

Ketiga 
MEMBEBASKAN DIRI SEBAGAI BUDAK UANG  
(Luk. 19:8-10) 
Di dalam rumahnya,  Zakheus berdiri dan berkata 
kepada Tuhan: "Tuhan, setengah dari milikku akan 
kuberikan kepada orang miskin dan sekiranya ada 
sesuatu yang kuperas dar i seseorang akan 
kukembalikan empat kali lipat". Luar biasa sekali yang 
dilakukan Zakheus. Dulu "Tuhan"nya adalah uang. Demi 
memperoleh uang yang banyak, ia tidak peduli dibenci 
dan dijauhj bangsanya. Namun, perjumpaan dengan 
Kristus mengubah semuanya. Sekarang, ia menjadi 
Zakheus sesungguhnya sesuai dengan arti namanya: 
murni, saleh, jujur. Sampai saat ini, rasanya belum ada 
orang yang bertobat, lalu memberikan separuh dari 
seluruh harta miliknya. Juga mengembalikan 400% (4x 
lipat) kepada orang yang pernah diperasnya. 
Bandingkan dengan peraturan dalam PL di Imamat 
6:4-5, jika ada yang bersalah, maka harus membayar 
gantinya sepenuhnya dan ditambah seperlima (20%).   

Tuhan Zakheus bukan lagi uang tapi Yesus Kristus. Yesus 
bisa menilai sampai kedalaman hati manusia. Ia berkata:  
"Hari ini telah terjadi keselamatan kepada rumah ini, 
karena orang ini pun anak Abraham. Sebab Anak 
Manusia datang untuk mencari dan menyelamatkan 
yang hilang" (Luk. 19:9-10). Keselamatan tidak hanya 

terjadi dalam gereja (Bait Allah), tapi juga di dalam 
rumah orang berdosa. Zakheus disebut sebagai anak 
Abraham. Apa yang dimaksud anak Abraham? Dalam 
Galatia 3:7, 9 dituliskan "... bahwa mereka yang hidup 
dari iman, mereka itulah anak-anak Abraham. Dan 
mereka yang hidup dari iman, merekalah yang diberkati 
bersama-sama dengan Abraham yang beriman itu". 
Yesus memuji Zakheus sebagai seorang yang hidup 
dalam iman, seperti Abraham.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, maukah hidup 
Anda diubahkan? Mari teladani hidup Zakheus. Alami 
perubahan hidup secara total. Amen, God bless you.  

In His faith,  
Ps. Agnes Maria 

 



Fenomena “Jam Koma” saat ini tengah menjadi topik hangat di 
kalangan Gen Z. Istilah ini mengacu pada kondisi saat 
seseorang merasa kosong, tak bersemangat, dan seperti 
“berhenti” di tengah arus kesibukan—mirip dengan koma 
dalam kalimat, atau kondisi medis koma, di mana seseorang 
tampak “mati” meski masih hidup. "Jam koma" biasanya 
dialami ketika seseorang begitu lelah sehingga perilaku 
sehari-hari mereka mulai terpengaruh secara signifikan. Ini 
bisa terlihat dari pandangan kosong, ketidaksengajaan dalam 
bicara atau mengetik (typo), tidak nyambung saat diajak 
bicara, hingga kebiasaan melamun.  

Beberapa ahli mengatakan ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk menghindari jam koma ini, di antaranya 
adalah menjaga pola makan sehat, istirahat yang cukup dan 
berolahraga secara teratur. 

Kondisi ini bisa menjadi lebih dalam daripada sekadar 
kelelahan fisik. Ini juga bisa menyentuh aspek rohani, yaitu 
perasaan kosong atau kehilangan makna yang sering kali sulit 
dipahami. Di mana terjadi kekosongan antara hubungan kita 
dengan Tuhan. 

Sama seperti penanganan untuk mengatasi jam koma secara 
fisik, secara rohani pun diperlukan: 

1. Menjaga pola makan sehat. Artinya, kita harus 
memperhatikan apa yang masuk ke dalam diri kita. Kita 
harus memastikan semua yang dikonsumsi oleh tubuh 
rohani kita adalah sehat dan membangun. Tidak ada 
makanan yang lebih sehat bagi tubuh rohani kita selain 
firman Tuhan. Alkitab menyatakan, "Ada tertulis: Manusia 
hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang 
keluar dari mulut Allah." (Matius 4:4). Setiap firman Tuhan 

inilah yang dapat membangun iman kita hari demi hari, 
sehingga dapat membuat kita kuat menghadapi 
kehidupan sehari-hari. 

2. Istirahat yang cukup. Artinya, ada saatnya kita harus 
berhenti, berdiam diri dan membuka diri untuk disegarkan 
oleh Tuhan. Tempat yang terbaik untuk beristirahat bagi 
tubuh rohani kita adalah dalam hadirat Allah. Tidak ada 
tempat lain yang dapat memberikan kelegaan bagi kita 
selain dalam hadirat Allah. Ada damai sejahtera yang luar 
biasa yang dapat kita rasakan yang tidak dapat ditemukan 
di manapun juga.  Dalam Matius 11:28, Yesus 
mengundang mereka yang letih dan berbeban berat untuk 
datang kepada-Nya: “Marilah kepada-Ku, semua yang letih 
lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan 
kepadamu.” 

3. Berolahraga yang teratur. Artinya, perlu ada wadah bagi 
tubuh rohani kita untuk berlatih. Dan tempat yang terbaik 
adalah pelayanan. Dalam 1 Korintus 15:58 disebutkan 
Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah 
teguh, jangan goyah, dan giatlah selalu dalam pekerjaan 
Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam persekutuan 
dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia. Dengan 
melayani Tuhan, kita dapat melatih iman kita, mengasah 
talenta kita dan mempertajam panggilan kita. Sehingga 
dapat membuat kita terus terjaga, segar, tidak mudah lesu 
dan semakin bertumbuh di dalam Tuhan. 

Mari kita menjaga diri kita di zaman yang semakin akhir ini . 
Biarlah kita semua tetap terjaga dan tidak mengalami “jam 
koma” secara rohani. 

(Sandri Lusinda Sianipar) 

U P D A T E

“JAM KOMA”



There is a profound truth in the saying, “To love is to give.” Those 
who have experienced genuine love understand that love inherently 
involves giving. Some people even go to extremes, offering more 
than they should in relationships before marriage. As Christians, we 
are also called to give, and our spiritual journey offers countless 
opportunities to do so. Today, we focus on the three greatest gifts a 
Christian can give to God. What are they? 

Firstly , Giving Our Hearts to God 

“And He said unto him, Thou shalt love the Lord thy God with all thy 
heart, and with all thy soul, and with all thy mind.” - Matthew 22:37. 

No one deserves our heart and love more than God. As our Creator, 
He alone is worthy of our full dedication and affection. In giving our 
hearts to God, we turn away from temptations and sins, choosing 
instead to commit ourselves fully to Christ Jesus.  

Our allegiance is no longer to the world but to righteousness and 
truth. We desire the Holy Spirit's guidance and leadership in our 
lives, making us conduits of God's power, love, and truth to others. 

Secondly , Serving with Our Wealth and Talents 

“And certain women who had been healed of evil spirits and 
infirmities: Mary that was called Magdalene, from whom seven 
demons had gone out, and Joanna the wife of Chuzas Herod’s 
steward, and Susanna, and many others, who ministered unto them 
of their substance.” - Luke 8:2-3. 

This passage illustrates how those who have been touched by God's 
grace serve Him by giving what they have. Joanna, the wife of 
Chuzas, financially supported Jesus' ministry. 

Others contributed their talents. For example, “Now there was at 
Joppa a certain disciple named Tabitha, which by interpretation is 
called Dorcas: this woman was full of good works and almsdeeds 
which she did.” - Acts 9:36. 

Tabitha, also known as Dorcas, wasn't wealthy, but she dedicated her 
life to serving God by making clothes and helping those in need. 
People cherished her, and they showed Peter the garments she 

made. This is a beautiful example of how one can use their talents to 
serve God and others.  

The Apostle Paul also encouraged Timothy, saying, “Neglect not the 
gift that is in thee, which was given thee by prophecy, with the laying 
on of the hands of the presbytery. Be diligent in these things; give 
thyself wholly to them; that thy progress may be manifest unto all.” - 
1 Timothy 4:14-15. 

Timothy was reminded to wholeheartedly use his spiritual gifts in 
ministry. When God bestows gifts upon us, they are meant to benefit 
the Body of Christ. We must not let these talents go unused, for we 
will be held accountable on Judgment Day. 

Lastly, Offering Our Lives 

“For to me to live is Christ, and to die is gain.” - Philippians 1:21. 

This brief yet profound statement encapsulates Apostle Paul's 
dedication and courage. He was willing to lay down his life for Christ, 
considering it the greatest gift he could offer. As Christians, we 
should not fear adversity or even the threat of death.  

In challenging times, we must cling to God and seek His strength to 
stand firm in the face of persecution, suffering, and danger. Christ has 
already given His life for us, and no sacrifice on our part can surpass 
His. Even the offering of our lives pales in comparison to what He has 
done. 

In conclusion, giving our hearts, wealth, and lives to God is not 
merely a duty but a privilege. Through these acts of devotion, we 
express our love and commitment to Him. As we strive to offer these 
three greatest gifts, let us remember that our ultimate goal is to 
glorify God in all we do. May we seek His guidance and strength as 
we journey through life, always keeping in mind the profound words 
of Scripture: “To love is to give.” May God bless us all as we embark 
on this journey of giving and loving Him with all our hearts, souls, and 
lives. 

God bless you, 
The Little Angel 
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